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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena berkembangnya pembangunan masjid modern yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai simbol budaya, wisata religi, dan sarana pendidikan spiritual. Masjid 99 Kubah di Kota Makassar, yang menarik perhatian karena keunikan arsitekturnya sekaligus makna filosofis yang terkandung di dalamnya. Munculnya masjid ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana nilai-nilai Islam dan simbol-simbol keagamaan diwujudkan dalam bentuk arsitektur modern yang tetap berakar pada makna spiritual. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah utama, yaitu bagaimana latar belakang pembangunan Masjid 99 Kubah dan bagaimana nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap makna mendalam dari desain, fungsi, dan simbol-simbol religius yang menjadikan masjid ini sebagai representasi harmoni antara arsitektur, spiritualitas, dan nilai-nilai filosofis di tengah perkembangan zaman.
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Abstract
This research is motivated by the growing phenomenon of modern mosque construction that not only functions as a place of worship, but also as a cultural symbol, religious tourism, and a means of spiritual education. The 99 Dome Mosque in Makassar City, which attracts attention because of its unique architecture as well as the philosophical meaning contained within it. The emergence of this mosque raises questions about how Islamic values ​​and religious symbols are realized in a modern architectural form that remains rooted in spiritual meaning. Based on this, this research focuses on two main problem formulations, namely the background of the construction of the 99 Dome Mosque and what philosophical values ​​​​are contained within it. This research is expected to uncover the deep meaning of the design, function, and religious symbols that make this mosque a representation of harmony between architecture, spirituality, and philosophical values ​​​​in the midst of modern developments.
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I. PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk214976989]Masjid adalah tempat suci umat Islam yang menjadi pusat utama dalam pelaksanaan ibadah dan pembinaan umat.[footnoteRef:1] Istilah masjid berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata "sajada–yasjudu–sujudan", yang berarti bersujud, tunduk, dan taat. Tempat bersujud ini kemudian dikenal dengan "masjidun", yang bermakna tempat bersujud menyembah Allah swt.[footnoteRef:2] Dalam pengertian ini, masjid tidak hanya sebatas tempat untuk melaksanakan salat, tetapi juga merupakan pusat spiritual, sosial, dan kultural bagi umat Islam. [1:  Zasri M Ali, ‘Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat’, Jurnal Toleransi, 4.1 (2012), h. 1–11 <https://media.neliti.com/media/publications/40273-ID-masjid-sebagai-pusat-pembinaan-umat.pdf>.]  [2:  Saeful Anam, ‘Konsep Memakmurkan Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an Skripsi’, 2022, h. 1–75.] 

Dalam hadis Nabi Muhammad saw riwayat Muslim, masjid diposisikan sebagai tempat yang paling dicintai oleh Allah:
َحَبُّ الْبِلَادِ إِلَى اللَّهِ مَسَاجِدُهَا، وَأَبْغَضُ الْبِلَادِ إِلَى اللَّهِ أَسْوَاقُهَا
Artinya:
"Tempat yang paling dicintai oleh Allah di muka bumi adalah masjid-masjidnya, dan tempat yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasarnya."[footnoteRef:3] [3:  Muhammad Fuad Abdul Baqi, ‘Terjemah Hadits Shahih Muslim’, Al-Khoirot.Org, d, 2010, h. 2895 <http://telkom-hadits9imam.com>.] 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa masjid adalah tempat yang paling dicintai oleh Allah di muka bumi, sebab masjid merupakan rumah Allah tempat hamba-hamba-Nya mendekat, beribadah, menegakkan shalat, membaca Al-Qur’an, serta mempererat ukhuwah Islamiyah. Di dalam masjid, hati manusia dibersihkan, jiwa ditenangkan, dan amal ibadah ditingkatkan. Karena fungsinya yang mulia inilah, masjid dipandang sebagai pusat cahaya dan kebaikan yang menyebarkan keberkahan bagi umat.
Sebaliknya, pasar disebut sebagai tempat yang paling dibenci oleh Allah karena seringkali menjadi pusat kelalaian manusia dari mengingat-Nya. Pasar identik dengan hiruk pikuk dunia, tawar-menawar, persaingan, bahkan kecurangan, sumpah palsu, dan tipu daya. Meskipun demikian, pasar bukanlah tempat yang haram, sebab aktivitas jual beli merupakan bagian dari kebutuhan hidup manusia. Namun, peringatan ini menjadi pengingat agar kaum Muslim senantiasa menjaga diri dari perbuatan yang melalaikan dan menjadikan urusan duniawi sebagai penghalang untuk mengingat Allah. Dengan begitu, meski berada di pasar, seorang Muslim tetap bisa menjaga kejujuran, amanah, dan tidak melupakan kewajiban ibadahnya.
Dalam karya Abdullah Rahmat Menurut Imam Nawawi, masjid adalah tempat berkumpulnya orang-orang saleh, tempat shalat berjamaah, pengajian, dan amal kebaikan lainnya. Sedangkan pasar cenderung menjadi tempat berkumpulnya orang-orang yang sibuk dengan dunia, dan sering melalaikan kewajiban agama.[footnoteRef:4]  [4:  Abdul Rahmat and others, ‘Seni Memakmurkan Masjid; Sebuah Perjalanan Masjid Al-Madinah’, 2023.] 

Hadis ini memberikan pelajaran mendalam tentang orientasi hidup seorang Muslim. Masjid mencerminkan pusat kehidupan spiritual dan sosial yang mendekatkan manusia kepada Allah SWT. Maka, umat Islam seyogianya menempatkan masjid sebagai poros dalam keseharian mereka bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga pusat pembinaan iman dan akhlak. Sebaliknya, meskipun pasar adalah bagian dari kebutuhan hidup dan bukan tempat yang diharamkan, kita harus tetap waspada terhadap godaan duniawi yang bisa mengurangi kualitas spiritual kita. Seorang Muslim dituntut untuk tetap menjaga nilai-nilai kejujuran, disiplin ibadah, dan menghindari kelalaian walau berada di tengah kesibukan duniawi. Selain hadis, dalam Qur’an surah At-Taubah ayat 18, juga dijelaskan tentang pentingnya memakmurkan masjid.
اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰهِ مَنْ اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَاَقَامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ وَلَمْ يَخْشَ اِلَّا اللّٰهَ ۗفَعَسٰٓى اُولٰۤىِٕكَ اَنْ يَّكُوْنُوْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ
Terjemahan:
"Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk."[footnoteRef:5] [5:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Ummull Qura, 2017). h.18 ] 

Menurut penafsiran Ibnu Katsir, kandungan Q.S. At-Taubah ayat 18 menegaskan bahwa hakikat memakmurkan masjid tidak hanya terbatas pada aspek fisik seperti membangun, memperindah, atau merawat bangunannya, tetapi juga mencakup pemakmuran secara maknawi, yakni dengan menghidupkan fungsi masjid melalui kegiatan ibadah, zikir, pengajaran ilmu, dan aktivitas keagamaan lainnya.[footnoteRef:6] Ayat ini memberikan ciri-ciri orang yang benar-benar ikhlas dalam memakmurkan masjid, yaitu beriman kepada Allah dan hari akhir, menjaga shalat, menunaikan zakat, serta memiliki keteguhan hati tanpa rasa takut kecuali kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa keimanan dan amal saleh harus menjadi dasar dalam memakmurkan masjid, bukan kepentingan duniawi atau kebanggaan pribadi. Dengan demikian, Allah memberi kabar gembira bahwa orang-orang yang memiliki sifat tersebut akan mendapatkan petunjuk dan keberkahan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. [6:  Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azhīm, Juz 10 (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), hlm. 321.] 

Ayat ini mengandung pesan yang sangat kuat tentang hubungan antara keimanan dan keberpihakan terhadap masjid. Orang yang memakmurkan masjid bukan hanya orang yang membangun secara fisik, tetapi terutama mereka yang aktif secara spiritual dan sosial di dalamnya. Mereka menjalankan salat secara konsisten, menunaikan zakat, dan memiliki keberanian untuk menjadikan masjid sebagai pusat orientasi hidup mereka, tanpa takut celaan atau tekanan dari siapa pun.
Peran masjid mengalami perluasan fungsi. Tidak hanya sebagai tempat ibadah ritual, masjid juga menjadi pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan bahkan ekonomi masyarakat.[footnoteRef:7] Masjid harus dikembangkan sebagai pusat pembinaan umat yang integratif, tidak hanya bergantung pada lembaga formal seperti sekolah dan madrasah. Masjid 99 kubah Makassar memiliki daya tarik dimana masjid ini merupakan masjid yang diresmikan oleh Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo pada waktu itu 16 Maret 2018 silam. Untuk urusan kapasitas, masjid yang berukuran besar ini diperkirakan dapat menampung sekitar 13.075 orang jamaah, dengan rincian ruang shalat 3.880, lantai dua menampung 1.005 jamaah dan yang dikhususkan untuk jamaah wanita dan peralatan suci 8.190 jamaah. Masjid 99 kubah ini juga menjadi memiliki daya tarikwisata baru dan ikon baru Kota Makassar.[footnoteRef:8] [7:  Erlina Gusnita and M. Tedy Rahardi, Peran Masjid Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam Masyarakat Pulau Penyengat, STAIN Sultan Abdurrahman Press, 2019.]  [8:  Abdi Adriansyah, ‘Nilai Filosofis Masjid 99 Kubah Di Kota Makassar’, 75.17 (2021), h. 399–405.] 

Masjid ini menjadi magnet wisata religi di Indonesia Timur. Tidak hanya umat Islam yang datang untuk beribadah, tetapi juga masyarakat umum yang tertarik pada desain arsitektural dan keunikan estetikanya. Keberadaan air mancur menari, kawasan kuliner Lego-Lego, serta pemandangan laut dari CPI, menunjukkan bahwa masjid ini juga berperan sebagai ruang publik dan rekreasi.
Fenomena ini menyisakan pertanyaan filosofis dan teologis sejauh mana sebuah masjid bisa mengintegrasikan nilai ibadah dan wisata tanpa kehilangan sakralitasnya, Di sinilah letak pentingnya kajian filosofis terhadap masjid sebagai institusi sosial dan spiritual. Filsafat adalah pengetahuan tentang cara berpikir terhadap segala sesuatu secara mendalam dan menyeluruh. Maka, pendekatan filosofis dapat membuka ruang refleksi terhadap nilai-nilai simbolik dan spiritual yang terkandung dalam Masjid 99 Kubah.
Secara umum nilai adalah sesuatu yang berharga dan dijadikan pedoman oleh seseorang atau masyarakat. Sedangkan nilai secara filosofis adalah hakikat dari kehendak Tuhan yang tercurah ke dalam jiwa manusia, bersifat transenden dan memberikan makna mendalam secara personal dan sosial.[footnoteRef:9] Maka, penting untuk mengeksplorasi apa saja nilai filosofis yang terdapat dalam Masjid 99 Kubah, yang tidak hanya hadir dalam bentuk fisik arsitektur tetapi juga dalam makna simbolik dan fungsionalnya. [9:  M Syahnan Harahap, ‘Arti Penting Nilai Bagi Manusia dalam Kehidupan Bermasyarakat (Suatu Kajian Dari Filsafat Hukum)’, Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara, 6.1 (2014), h. 31–37, doi:10.35968/jh.v6i1.113.] 

Penelitian ini juga menjawab gap ilmiah yang belum banyak diungkap, yaitu kajian filosofis terhadap masjid kontemporer yang dirancang dengan pendekatan estetika dan fungsi ganda (ibadah dan wisata). Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak menelaah masjid dari aspek sejarah atau fungsi keagamaan semata, penelitian ini berusaha mengupas nilai-nilai filosofis yang melekat pada desain, fungsi, dan peran sosial Masjid 99 Kubah di Kota Makassar.

Penelitian ini menjadi relevan secara akademik dan praktis untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang filsafat Islam, arsitektur religius, dan kajian keislaman kontemporer. Diharapkan hasilnya dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan konsep masjid sebagai institusi yang tidak hanya berfungsi ibadah, tetapi juga menjadi ruang reflektif, edukatif, dan rekreatif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Sejak masa Rasulullah saw., masjid telah memainkan peran sentral dalam kehidupan umat Islam. Masjid Nabawi di Madinah, misalnya, bukan hanya berfungsi sebagai tempat shalat, tetapi juga menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, musyawarah, bahkan tempat perlindungan bagi kaum yang membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal, masjid memang dimaksudkan sebagai institusi multifungsi yang mengintegrasikan dimensi spiritual dan sosial.
Sejarah masjid dalam Islam bermula sejak hijrah Rasulullah saw. dari Makkah ke Madinah. Dalam perjalanan hijrah, beliau terlebih dahulu singgah di Quba dan mendirikan Masjid Quba, yang tercatat sebagai masjid pertama dalam Islam. Masjid ini dibangun atas dasar takwa, menjadi simbol awal kebersamaan kaum Muslim, dan mendapat pujian langsung dari Allah dalam Al-Qur’an. Setelah itu, setibanya di Madinah, Rasulullah saw. bersama para sahabat mendirikan Masjid Nabawi yang kemudian menjadi pusat kehidupan umat.
Masjid Nabawi tidak hanya digunakan sebagai tempat shalat berjamaah, tetapi juga difungsikan sebagai pusat dakwah, pendidikan, dan pemerintahan. Di dalam masjid, Rasulullah saw. mendidik para sahabat dengan Al-Qur’an dan sunnah, menetapkan keputusan hukum, serta menerima delegasi dari berbagai kabilah dan bangsa. Masjid Nabawi menjadi titik tolak terbentuknya tatanan sosial-politik umat Islam yang baru, yang menyatukan kaum Muhajirin dan Anshar dalam satu komunitas berbasis iman.
Dalam perkembangan berikutnya, fungsi masjid terus meluas dan menjadi jantung peradaban Islam. Dari masjid lahirlah generasi sahabat yang tangguh dalam ilmu, iman, dan kepemimpinan. Tradisi ini berlanjut pada masa Khulafaur Rasyidin, di mana masjid tetap dijadikan pusat pemerintahan, musyawarah, pendidikan, bahkan militer. Sehingga, sejak awal berdirinya, masjid berperan ganda sebagai tempat ibadah spiritual sekaligus institusi sosial yang membentuk fondasi peradaban Islam yang agung.[footnoteRef:10] [10:  Shafiyyurrahman Al Mubarokfuri, ‘Sirah Nabawiyah Edisi Indonesia’, 1997, h. 1–633.] 

Masjid tidak lagi hanya dipandang sebagai ruang ritual ibadah, melainkan juga sebagai lembaga multifungsi yang melayani kebutuhan sosial, pendidikan, dan ekonomi masyarakat. Tantangan yang muncul adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara fungsi sakral dan fungsi sosial masjid. Banyak masjid saat ini terjebak pada simbolisme fisik—megah dalam arsitektur tetapi kurang dihidupkan oleh program keagamaan dan pemberdayaan masyarakat. Padahal, sebagaimana ditekankan dalam hadis dan Al-Qur’an (At-Taubah: 18), memakmurkan masjid berarti mengisi ruang tersebut dengan aktivitas ibadah, ilmu, dan amal sosial, bukan sekadar membangun fisiknya.
Tantangan lain yang dihadapi masjid modern adalah inklusivitas dan relevansi. Di banyak tempat, generasi muda dan perempuan masih merasa kurang terwakili dalam kepengurusan maupun kegiatan masjid. Hal ini menimbulkan jarak antara masjid dengan kelompok jamaah yang seharusnya menjadi bagian penting dari revitalisasi. Masjid juga menghadapi tantangan globalisasi digital, di mana dakwah dan pengajaran agama kini lebih banyak berlangsung melalui platform online. Jika masjid tidak mampu beradaptasi dengan model dakwah digital dan kebutuhan generasi milenial serta Gen Z, maka fungsinya sebagai pusat pembinaan umat bisa semakin berkurang.
Pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa masjid harus mampu bertransformasi dalam menghadapi krisis. Banyak masjid di Indonesia dan dunia melakukan penyesuaian, mulai dari pembatasan jamaah hingga penyelenggaraan kegiatan sosial seperti vaksinasi, kesehatan, dan bantuan ekonomi. Namun, muncul pula isu lain seperti penyebaran paham radikal melalui khutbah dan pengajian, yang menuntut hadirnya pengurus masjid yang moderat, profesional, serta mampu menghadirkan Islam yang damai dan inklusif. Dengan demikian, masjid modern ditantang untuk tetap menjadi pusat spiritual yang kuat, sekaligus motor pemberdayaan sosial dan benteng moderasi beragama.[footnoteRef:11] [11:  Rosita Tandos, ‘Revitalizing Mosques Across the Ages: Historical Roles, Contemporary Issues, and Post-Pandemic Empowerment Strategies’, Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, 19.1 (2025), h. 49–74, doi:10.15575/idajhs.v19i1.38346.] 

Berdasarkan kajian Neli Rahmah masjid tidak hanya berfungsi sebagai ruang ibadah ritual, melainkan juga bisa menjadi ruang intelektual dan reflektif. Fenomena Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman menunjukkan bahwa filsafat, yang sering dianggap rumit bahkan berbahaya, justru mampu mendekatkan manusia kepada Tuhan ketika dipelajari dalam bingkai keimanan. Hal ini memperlihatkan bahwa masjid berpotensi besar untuk mengembangkan literasi kritis dan pemikiran mendalam, yang merupakan kebutuhan mendesak di era modern.
Urgensi kajian filosofis masjid tampak pada perannya dalam membangun inklusivitas sosial. Peserta Ngaji Filsafat tidak hanya berasal dari kalangan Muslim, tetapi juga non-Muslim, bahkan dari beragam latar sosial. Ini menunjukkan bahwa masjid dapat menjadi ruang terbuka untuk dialog lintas identitas, memperkuat nilai toleransi, serta menepis stigma bahwa filsafat menjauhkan dari agama. Sebaliknya, kegiatan tersebut menumbuhkan sikap kritis, bijaksana, dan mendekatkan diri pada nilai ketuhanan.
Kajian filosofis di masjid melahirkan budaya intelektual dan literasi yang meluas hingga ke media sosial. Ngaji filsafat bukan hanya diminati secara langsung, tetapi juga menjadi fenomena digital yang menarik generasi muda. Dengan demikian, masjid yang dihidupkan melalui kajian filosofis tidak hanya menjaga fungsi sakralnya, tetapi juga relevan dengan dinamika zaman. Inilah yang menjadikan urgensi filosofis masjid penting: ia mengintegrasikan spiritualitas, intelektualitas, dan keterbukaan sosial sebagai fondasi bagi peradaban Islam yang berkelanjutan.[footnoteRef:12] [12:  Neli Rahmah, ‘The Phenomenon of the Mosque as a Philosophical Space: Analytical Study of Participants of Ngaji Fisafat at Jenderal Sudirman Mosque, Yogyakarta’, Islamic Thought Review, 1.2 (2023), h. 143, doi:10.30983/itr.v1i2.7580.] 

Berdasarkan hasil kajian dalam jurnal Peran Masjid Sebagai Tempat Kegiatan Sosial Ekonomi Masyarakat, masjid memiliki relevansi praktis yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat, tidak hanya sebagai pusat ibadah, tetapi juga sebagai pusat sosial dan ekonomi. Sejak masa Rasulullah saw., masjid telah berperan dalam mengatasi masalah sosial seperti kemiskinan dengan mengelola zakat, infak, dan sedekah yang kemudian didistribusikan kepada yang membutuhkan. Dengan demikian, masjid menjadi institusi yang tidak hanya mendekatkan umat kepada Allah, tetapi juga menguatkan solidaritas sosial, mempererat persaudaraan, dan menjadi tempat penyaluran bantuan bagi masyarakat yang lemah.[footnoteRef:13] [13:  Moh. Mardi, ‘Peran Masjid Dalam Pengembangan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat’, Journal of Economic and Islamic Research, 3.1 (2024), h. 391–408.] 

Peran masjid berkembang menjadi wadah pemberdayaan umat. Melalui pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf, masjid berpotensi meningkatkan kualitas hidup masyarakat, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Masjid tidak hanya menjalankan fungsi konsumtif untuk kebutuhan operasional dan pembangunan fisik, tetapi juga dapat memanfaatkan dana yang ada secara produktif, misalnya untuk pinjaman usaha, koperasi syariah, atau kegiatan ekonomi berbasis jamaah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan masjid dapat menjadi motor pembangunan ekonomi kerakyatan yang mampu membantu pengentasan kemiskinan dan pengangguran, serta memperkuat kemandirian masyarakat Muslim.
Masjid memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan, kesehatan, dan pengembangan sosial budaya. Berbagai kegiatan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), majelis taklim, perpustakaan, hingga layanan kesehatan gratis dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menumbuhkan kesadaran religius di tengah masyarakat. Dengan semakin banyaknya masjid di berbagai daerah, peluang besar terbuka untuk menjadikan masjid sebagai solusi praktis terhadap problem sosial-ekonomi umat. Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah manajemen masjid yang belum optimal, kurangnya SDM pengurus yang profesional, dan kecenderungan penggunaan dana yang lebih fokus pada pembangunan fisik daripada pemberdayaan masyarakat. Karena itu, diperlukan revitalisasi manajemen masjid agar fungsinya semakin relevan dan memberikan manfaat nyata bagi umat.[footnoteRef:14] [14:  Zelyn faizatul Ainur Muhazzab Alief faizal, Antri Arta, Jamilatun Ni’mah, ‘Peran Masjid Sebagai Tempat Kegiatan Sosial Ekonomi Masyarakat The Role of the Mosque as a Place for Community Socio-Economic Activities’, Maro; Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, 6.1 (2023), h. 122–34, doi:10.31949/maro.v6i1.3964.] 


 II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang yang digunakan pada penelitian ini, yakni penelitian lapangan dengan menggunakan metode interpretative kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal terhadap yang diteliti. Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggali makna dan pengalaman yang terkait dengan suatu fenomena. Penelitian ini mencoba untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana sesuatu dipahami oleh orang-orang yang terlibat dalam fenomena tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik kualitatif seperti analisis tematik, analisis naratif, dan analisis fenomenologi. Jenis penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif ini digunakan oleh calon peneliti agar dapat mengamati fenomena yang ada serta berinteraksi secara langsung dengan masyarakat yang terikat dengan Nilai Filosofis Masjid 99 Kubah di Kota Makassar.

III. PEMBAHASAN
Masjid 99 Kubah secara eksplisit menyampaikan pesan teologis melalui jumlah kubah yang merepresentasikan Asmaul Husna, yaitu 99 nama-nama Allah yang agung. Sebagaimana yang dituturkan oleh informan utama sekaligus imam masjid 99 Kubah yakni Muhammad Habib Fathuddin, yang mengatakan bahwa: 
“Nama masjid ini diambil dari Asmaul Husna yakni ada 99 nama Allah yang akhirnya menjadi simbol dari masjid 99 Kubah. Masjid ini menandakan bahwa Makassar adalah kota religius yang sangat berpegang teguh pada syariat Islam. Hal ini menjadi pedoman masyarakat Makassar sehingga menjadikan 99 nama Allah menjadi nama masjid yang telah populer hingga saat ini bahkan menjadi ikon kota Makassar. Pemilihan jumlah kubah pada masjid ini bukanlah kebetulan atau sekadar estetika arsitektur. Setiap kubah merepresentasikan satu nama Allah dari Asmaul Husna. Harapannya, jamaah dan pengunjung dapat merenungkan sifat-sifat Allah tersebut, menginternalisasikannya dalam kehidupan, dan menjadikan masjid ini sebagai pengingat untuk selalu mendekatkan diri kepada-Nya.”[footnoteRef:15] [15:  Muhammad Habib Fathuddin, Imam Masjid 99 Kubah, Wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)] 

Secara filosofis, representasi Asmaul Husna melalui elemen arsitektur seperti kubah dapat dipahami sebagai bentuk visual theology, yaitu peneguhan nilai-nilai ilahiah melalui simbol fisik yang dapat dilihat dan dirasakan oleh masyarakat. Dalam pandangan Emile Durkheim, simbol keagamaan memiliki peran penting dalam membangun solidaritas sosial, karena ia menjadi penanda identitas kolektif sekaligus penguat kohesi sosial masyarakat. Dengan demikian, kubah-kubah tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga sebagai sarana edukasi spiritual yang menanamkan nilai-nilai tauhid, akhlak, dan kesadaran transendental pada setiap orang yang melihatnya.
Lebih jauh lagi, filosofi ini selaras dengan pandangan Seyyed Hossein Nasr yang menekankan bahwa seni dan arsitektur Islam memiliki dimensi sakral yang berfungsi menghubungkan manusia dengan realitas transenden. Kubah sebagai simbol langit dan keagungan Allah menjadi sarana kontemplasi dan pengingat akan kebesaran-Nya Dalam konteks Masjid 99 Kubah, penggunaan jumlah kubah yang sesuai dengan Asmaul Husna menjadi penegasan bahwa seluruh aktivitas ibadah yang berlangsung di dalamnya diarahkan untuk mengingat, memuji, dan mengagungkan Allah SWT.
Masjid 99 Kubah ini bukan hanya menjadi ciri arsitektural, tetapi juga sarat dengan makna edukatif dan reflektif bagi para pengunjung. Beberapa informan menjelaskan nilai filosofis tersebut. 
Martina Nur menyebut:
“Iyaa, agar senantiasa mengingatkan kita pada 99 nama Allah.”[footnoteRef:16] [16:  Martina Nur, Seorang Sarjana Agama, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 20: 50 WITA)
	] 

Masita menekankan makna yang terkandung dalam desain dan warna masjid:
“Dari struktur bangunan, warna, dan interiornya mengandung pesan keislaman dan simbolik Asmaul Husna.”[footnoteRef:17] [17:  Masita, Mahasiswa S2, Wawancara online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Alam Khaerul menyampaikan:
"Menurut saya, nilai filosofis dari Masjid 99 Kubah itu ada pada jumlah kubahnya yang melambangkan Asmaul Husna. Setiap kali melihatnya, saya jadi teringat sama kebesaran Allah dan nama-nama-Nya yang indah. Selain itu, masjid ini mengajarkan bahwa keindahan arsitektur bisa selaras dengan makna spiritual yang dalam."[footnoteRef:18] [18:  Alam Khaerul Hidayat, Mahasiswa S2, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Muhammad Faturrahman (Guru), menekankan nilai tradisi Islam yang sejalan dengan perkembangan zaman:
"Bagi saya, nilai filosofis Masjid 99 Kubah ada pada kemampuannya memadukan tradisi Islam dan perkembangan zaman. Kubah-kubahnya mengingatkan kita pada identitas sebagai umat Islam, sementara desainnya yang modern menunjukkan bahwa agama ini tetap relevan di era sekarang. Ini seperti pesan bahwa kemajuan tidak harus meninggalkan akar keimanan."[footnoteRef:19] [19:  Muhammad Faturrahman, Guru, Wawancara Online ((Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)] 

Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah (Ibu Rumah Tangga)
"Kalau kami melihatnya, nilai filosofis masjid ini adalah pengingat untuk selalu mengingat Allah lewat Asmaul Husna. Setiap kubah seperti mengajarkan arti nama-nama Allah itu. Selain itu, masjid ini juga jadi tempat yang mengikat kebersamaan, karena setiap kali datang, kami merasa lebih dekat dengan keluarga dan juga dengan Allah."[footnoteRef:20] [20:  Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)

] 

Dari wawancara ini terlihat bahwa masyarakat memahami bahwa masjid ini dibangun dengan konsep spiritual yang dalam, bukan hanya indah secara visual tetapi juga kuat secara makna. Hal ini menunjukkan keberhasilan pendekatan arsitektur dakwah, di mana bentuk fisik bangunan menjadi media untuk memperkenalkan dan memperdalam nilai-nilai keislaman. Sebagai peneliti, saya melihat bahwa Masjid 99 Kubah mampu menjadi jembatan antara keindahan estetika dan kekuatan akidah, sehingga masjid tidak hanya menghadirkan ketenangan spiritual tetapi juga memberi kesan mendalam tentang keagungan Allah bagi siapa pun yang mengunjunginya.

1. Fungsi Sosial dan Keagamaan Masjid 99 Kubah
Masjid 99 Kubah bukan hanya dibangun sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan keagamaan, sosial, dan budaya masyarakat. Hal ini sesuai dengan semangat pembangunan masjid dalam Islam sebagai pusat peradaban, bukan semata tempat salat. Di era modern, masjid juga harus mampu menampung dinamika sosial masyarakat seperti kegiatan dakwah, pendidikan, bahkan pariwisata religi.
Berdasarkan hasil wawancara, para informan menyampaikan bahwa Masjid 99 Kubah memiliki fungsi ganda sebagai tempat ibadah dan pusat interaksi sosial. Misalnya:
Adrian menyampaikan:
“Menurut saya, Masjid 99 Kubah bukan hanya sekadar tempat ibadah, tetapi juga menjadi kawasan wisata yang menarik banyak pengunjung. Dari segi arsitektur, desainnya sangat unik, apalagi jumlah kubahnya yang melambangkan 99 Asmaul Husna. Letaknya yang strategis di pinggir Kota Makassar membuatnya mudah diakses, sehingga banyak wisatawan yang datang. Namun, saya berharap pengunjung yang datang tidak hanya terpukau dengan keindahan bangunannya, tetapi juga memanfaatkannya untuk beribadah dan menambah ilmu agama.”[footnoteRef:21] [21:  Adrian, Seorang sarjana Agama, Wawancara Online(Makassar 18 Juli 2025 pukul 20: 30 WITA)] 

Pandangan serupa disampaikan oleh Martina Nur T.:
“Keberadaan Masjid 99 Kubah sebagai ikon baru Kota Makassar dan juga sebagai tempat ibadah sekaligus wisata. Maksudnya, Keberadaan Masjid 99 Kubah ini bagi saya adalah kebanggaan besar, karena ia menjadi ikon baru Kota Makassar. Masjid ini unik, indah, dan berbeda dari masjid-masjid lain di Sulawesi Selatan. Fungsinya ganda: sebagai tempat ibadah sekaligus destinasi wisata. Harapannya, wisata yang terjadi di sini adalah wisata religi, sehingga setiap orang yang datang akan pulang dengan pengalaman spiritual, bukan sekadar foto-foto”[footnoteRef:22] [22:  Martina Nur, Seorang Sarjana Agama, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 20: 50 WITA)] 

Sementara itu, Masita melihat peran masjid sebagai ruang edukatif:
“Semoga pemerintah maupun warga terus berperan aktif menjaga fungsi masjid ini, bukan hanya sebagai tempat ibadah, tapi juga sebagai sarana pembelajaran dan syiar Islam. Masjid ini punya potensi besar untuk menjadi pusat pendidikan agama bagi anak-anak dan remaja, misalnya melalui program kajian rutin, TPA, dan pelatihan keagamaan. Dengan begitu, generasi muda akan semakin dekat dengan masjid.”[footnoteRef:23] [23:  Masita, Mahasiswa S2, Wawancara online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Alam Khaerul menekankan pentingnya menjaga nilai-nilai spiritual dalam pengelolaan masjid:
“Masjid ini memang megah dan menjadi ikon kota, tetapi pengelolaannya harus memastikan bahwa kemegahan itu membawa orang untuk berzikir, salat, dan menuntut ilmu agama, bukan hanya sekadar menjadi latar foto. Nilai-nilai spiritual harus dijaga agar masjid ini benar-benar menjadi pusat pencerahan umat. Saya percaya, kalau ruh keagamaannya kuat, maka kemegahannya akan menjadi sarana dakwah, bukan sekadar tontonan.”[footnoteRef:24] [24:  Alam Khaerul Hidayat, Mahasiswa S2, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Muhammad Habib Fathuddin, (Imam Masjid 99 Kubah) menyampaikan: 
"Masjid 99 Kubah ini bukan hanya tempat shalat. Filosofi jumlah kubah yang melambangkan Asmaul Husna itu mengingatkan kita pada keagungan Allah setiap kali memandangnya. Dari sisi sosial, masjid ini menjadi pusat kegiatan keagamaan, tempat pembinaan umat, dan wadah memperkuat kebanggaan kolektif masyarakat Makassar."[footnoteRef:25] [25:  Muhammad Habib Fathuddin, Imam Masjid 99 Kubah, Wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)] 

Sumarlin, (Muadzim Masjid 99 Kubah) menyampaikan:
"Setiap hari, masjid ini ramai dengan berbagai kegiatan, mulai dari shalat berjamaah, kajian, sampai pengajian akbar. Dari interaksi saya dengan jamaah, saya melihat masjid ini mempererat silaturahmi dan membangun solidaritas antarwarga. Selain ibadah, masjid ini menjadi tempat berkumpul dan saling mengenal."[footnoteRef:26] [26:  Sumarlin, Muadzim Masjid 99 kubah, Wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 50)] 

Nur Rahmawati (Mahasiswa, Warga Asli Makassar) menyampaikan:
"Bagi saya, masjid ini sangat membantu anak muda untuk membentuk akhlak. Saya sering ikut kajian di sini dan merasa wawasan agama saya bertambah. Fungsi sosialnya juga terasa, karena banyak anak muda yang akhirnya saling mengenal lewat kegiatan di masjid."[footnoteRef:27] [27:  Nur Rahmawati, mahasiswa, wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 15:00)] 

Muhammad Faturrahman (Guru) menyampaikan:
"Saya sering menjadikan Masjid 99 Kubah sebagai contoh dalam pelajaran sejarah Islam di sekolah. Fungsi keagamaannya jelas, tapi dari sisi sosial, masjid ini menjadi simbol yang menyatukan tradisi Islam dan kemajuan kota Makassar. Warga merasa bangga punya masjid seperti ini."[footnoteRef:28] [28:  Muhammad Faturrahman, Guru, Wawancara ((Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)] 

Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah (Ibu Rumah Tangga, Warga Asli Makassar)
" Kami memang tidak selalu datang setiap hari, tapi kalau ada waktu, kami sekeluarga ke sini untuk salat berjamaah atau ikut pengajian. Rasanya nyaman dan adem, terutama kalau sore hari sambil menikmati angin laut. Masjid ini membuat kami lebih semangat beribadah dan mempererat hubungan keluarga. Kadang anak-anak juga ikut bermain di area luar masjid sambil menunggu waktu salat."[footnoteRef:29] [29:  Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)
] 

Masukan dari para informan memperlihatkan bahwa masyarakat berharap masjid ini dapat berfungsi secara optimal, baik secara religius maupun sosial, tanpa kehilangan kesakralannya. Masjid ini menjadi tempat interaksi lintas usia dan profesi, dari warga lokal, wisatawan, hingga pelajar dan mahasiswa.
Sebagai peneliti, saya melihat bahwa Masjid 99 Kubah telah mulai menjalankan peran sebagai ruang spiritual publik, yaitu tempat yang tidak hanya menjadi lokasi ibadah, tetapi juga wahana perjumpaan antara masyarakat dengan nilai-nilai Islam. Kegiatan seperti zikir, kajian keislaman, hingga sekadar bersantai di lingkungan masjid menunjukkan bahwa ruang masjid bisa dikelola secara inklusif tanpa kehilangan jati dirinya.
2. Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Masjid 99 Kubah
Keberadaan Masjid 99 Kubah di Kota Makassar tidak hanya disambut dengan antusiasme masyarakat, tetapi juga memunculkan berbagai persepsi positif terkait fungsinya dalam kehidupan sosial dan religius masyarakat. Secara umum, masyarakat memandang bahwa masjid ini merupakan simbol baru yang memperkuat identitas religius kota, sekaligus menjadi magnet wisata religi yang memperkaya pengalaman spiritual dan budaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, terdapat kecenderungan pandangan bahwa masjid ini mampu mengangkat citra religius Kota Makassar di mata nasional bahkan internasional. Hal ini karena letaknya yang strategis di kawasan Center Point of Indonesia (CPI) dan desain arsitekturnya yang unik dan monumental. Beberapa informan, mengemukakan bahwa masjid ini bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat keramaian yang menarik banyak kalangan:
Muhammad Habib Fathuddin, (Imam Masjid 99 Kubah) berpendapat bahwa:
"Masjid ini dibangun untuk menjadi ikon yang mempersatukan umat. Melalui kegiatan seperti kajian rutin, shalat berjamaah, dan peringatan hari besar Islam, masyarakat bisa merasakan kebersamaan. Inilah salah satu bentuk fungsi sosial masjid yang sebenarnya: menyatukan hati umat di bawah ajaran Islam."[footnoteRef:30] [30:  Muhammad Habib Fathuddin, Imam Masjid 99 Kubah, Wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)] 

Sumarlin, (Muadzim Masjid 99 Kubah) berpendapat bahwa:
"Saya melihat banyak jamaah dari luar daerah yang datang ke sini. Mereka bukan hanya beribadah, tapi juga belajar dari kegiatan-kegiatan yang ada. Jadi masjid ini bukan sekadar tempat ibadah, tapi juga pintu dakwah yang terbuka untuk siapa saja."[footnoteRef:31] [31:  Sumarlin, Muadzim Masjid 99 kubah, Wawancara (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 50)] 

Adrian berpendapat bahwa:
"Masjid 99 Kubah ini menurut saya bagus sekali karena tidak hanya digunakan untuk salat, tetapi juga menjadi daya tarik masyarakat luas, baik wisatawan lokal maupun luar. Arsitekturnya membuat orang ingin datang, meskipun hanya sekadar berfoto."[footnoteRef:32] [32:  Adrian, Seorang sarjana Agama, Wawancara Online(Makassar 18 Juli 2025 pukul 20: 30 WITA)] 

Informan lain, Martina Nur, menekankan peran masjid dalam memperkenalkan nilai keislaman secara lebih terbuka dan inklusif:
"Saya merasa bangga dengan keberadaan masjid ini. Selain untuk salat, banyak juga yang datang sekadar ingin melihat-lihat dan ikut kajian. Ini menunjukkan bahwa masjid bisa menjadi tempat belajar dan berkumpul yang ramah untuk siapa saja."[footnoteRef:33] [33:   Martina Nur, Seorang Sarjana Agama, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 20: 50 WITA)] 

Masita menyoroti peran masjid dalam pembinaan masyarakat:
"Saya merasa sangat bangga dengan keberadaan Masjid 99 Kubah ini. Bagi saya, masjid ini bukan hanya sekadar tempat untuk melaksanakan salat lima waktu, tetapi juga menjadi pusat kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat. Setiap hari, selain jamaah yang datang untuk beribadah, banyak juga pengunjung yang sekadar ingin melihat-lihat keindahan arsitekturnya atau mengambil gambar, dan tidak jarang mereka kemudian ikut bergabung dalam kajian atau pengajian yang diadakan di sini. Saya melihat hal itu sebagai tanda bahwa masjid ini mampu menarik perhatian dan hati banyak orang, baik dari warga sekitar maupun wisatawan dari luar daerah. Suasana di masjid ini juga terasa sangat terbuka dan ramah. Semua orang bisa datang tanpa merasa canggung, karena pengurus dan jamaah di sini selalu berusaha menyambut tamu dengan baik. Bagi saya, inilah wujud bahwa masjid bukan hanya milik sekelompok orang saja, tetapi milik bersama yang harus dirawat dan dimakmurkan oleh semua kalangan. Dengan adanya berbagai kegiatan seperti kajian, pembelajaran Al-Qur’an, dan pertemuan komunitas, masjid ini menjadi ruang yang mempersatukan masyarakat, mempererat silaturahmi, sekaligus menjadi sarana belajar yang terbuka untuk siapa saja, dari anak-anak hingga orang tua. Hal-hal inilah yang membuat saya semakin bangga dan ingin terus berkontribusi untuk memakmurkan Masjid 99 Kubah ini"[footnoteRef:34] [34:  Masita, Mahasiswa S2, Wawancara online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Sementara itu, Alam Khaerul menyampaikan harapan agar masyarakat tidak melupakan esensi utama dari keberadaan masjid:
Menurut saya, keindahan Masjid 99 Kubah memang menjadi daya tarik tersendiri, dan wajar jika banyak orang datang untuk melihatnya. Tapi saya selalu mengingatkan, jangan sampai kita terpesona pada arsitekturnya saja, lalu lupa akan tujuan utama keberadaan masjid ini. Masjid bukan sekadar bangunan indah yang menghiasi kota, tetapi pusat ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi. Saya berharap, setiap orang yang datang, entah itu wisatawan, warga lokal, atau jamaah, bisa mengambil manfaat lebih dari sekadar memandangnya. Minimal, sempatkan salat, ikut mendengarkan kajian, atau sekadar duduk berzikir di dalamnya. Dengan begitu, masjid ini akan tetap hidup sebagai rumah Allah yang makmur, bukan hanya sebagai ikon wisata kota. Kita harus menjaga suasana sakralnya, karena kemuliaan masjid terletak pada ibadah yang dilakukan di dalamnya, bukan hanya pada megahnya bangunan."[footnoteRef:35] [35:  Alam Khaerul Hidayat, Mahasiswa S2, Wawancara Online (Makassar 18 Juli 2025 pukul 21: 00 WITA)] 

Muhammad Faturrahman (Guru) berpendapat bahwa:
"Masjid ini juga memberi inspirasi bagi siswa untuk menghargai warisan budaya Islam. Mereka belajar bahwa masjid bukan hanya bangunan fisik, tapi juga pusat kehidupan masyarakat yang memadukan nilai agama dan nilai sosial."[footnoteRef:36] [36:  Muhammad Faturrahman, Guru, Wawancara ((Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16:00)] 

Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah (Ibu Rumah Tangga) menuturkan bahwa:
"Kalau kami datang ke sini, rasanya seperti pulang ke rumah kedua. Suasananya tenang, adem, dan menyambut siapa saja yang datang. Semua jamaah ramah, sehingga kami merasa seperti keluarga besar. Anak-anak kami juga jadi lebih dekat dengan masjid, mereka mulai terbiasa melihat kegiatan keagamaan, ikut salat berjamaah, dan mendengar kajian. Itu yang membuat kami ingin terus datang meski tidak setiap hari.
Kadang kami datang hanya untuk salat magrib atau isya, tapi ada juga momen khusus seperti saat pengajian akbar atau peringatan hari besar Islam. Masjid ini memberi ruang bagi semua, dari anak kecil sampai orang tua. Bagi kami, masjid ini bukan sekadar tempat ibadah, tapi tempat membangun kedekatan keluarga, mempererat hubungan dengan sesama warga, dan menumbuhkan kecintaan anak-anak pada ajaran Islam sejak dini."[footnoteRef:37] [37:  Ibu Dahlia, Ibu Fatimah, dan Ibu Hasnah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, (Makassar 31 Juli 2025 Pukul 16: 00)
] 

Dari keseluruhan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat memandang Masjid 99 Kubah sebagai ikon baru Makassar yang membanggakan. Mereka melihat masjid ini sebagai simbol kemajuan peradaban Islam di tengah kota modern. Akan tetapi, mereka juga mengingatkan pentingnya menjaga nilai-nilai spiritual dan sakralitas masjid agar tidak hilang dalam euforia wisata dan arsitektur. Sebagai peneliti, saya menilai bahwa persepsi masyarakat ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif tentang pentingnya masjid sebagai institusi sosial keagamaan. Keberadaan masjid yang menarik perhatian luas juga harus diimbangi dengan pengelolaan yang bijak agar fungsi ibadah dan sosial dapat berjalan secara harmonis. 
Masjid merupakan institusi sentral dalam kehidupan umat Islam yang bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat dakwah, pendidikan, dan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad Habib Fathuddin yang menyebutkan bahwa sejak zaman Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat peradaban umat Islam. Masjid 99 Kubah di Kota Makassar secara nyata mencoba menghidupkan kembali fungsi masjid secara menyeluruh dengan membawanya ke dalam konteks kekinian yang berbasis spiritual, sosial, dan estetika.[footnoteRef:38] [38:  Muhammad Habib Fathuddin, Imam Masjid 99 Kubah, Wawancara ( Makassar 30 Juli 2025 Pukul 16:00)] 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid ini tidak hanya menjadi tempat salat, tetapi juga menjadi destinasi wisata religi. Ini memperkuat pandangan Nasution yang mengatakan bahwa modernisasi masjid tidak hanya dari segi fisik, namun juga dari perluasan fungsinya sesuai kebutuhan zaman. Lokasinya yang berada di kawasan strategis CPI dan desain arsitekturnya yang unik menjadikan masjid ini simbol integrasi antara nilai keislaman dan kemajuan pembangunan.[footnoteRef:39] [39:  Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. xx.] 

Masjid 99 Kubah membawa misi besar untuk memperkuat citra religius Kota Makassar. Hal ini tercermin dari kutipan wawancara para informan yang menyatakan bahwa masjid ini menjadi ikon baru yang merepresentasikan nilai spiritual masyarakat Sulawesi Selatan. Dalam konteks sosiologi agama, Emile Durkheim menjelaskan bahwa simbol-simbol keagamaan memegang peranan penting dalam menciptakan solidaritas sosial. Masjid ini tidak hanya menjadi lambang religius, tetapi juga menciptakan kebanggaan kolektif masyarakat.[footnoteRef:40] [40:  Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life (London: George Allen & Unwin, 1912), h. 206–207.] 

Dari sisi filosofi, jumlah kubah yang berjumlah 99 menjadi pesan dakwah tersendiri. Sejalan dengan pandangan Al-Attas (1980), arsitektur dalam Islam tidak hanya sebatas pada keindahan, tetapi juga membawa makna spiritual. Konsep 99 Asmaul Husna diintegrasikan dalam desain masjid sehingga menumbuhkan rasa takzim dan kesadaran tauhid di kalangan pengunjung. Hal ini menunjukkan adanya pendekatan edukatif-visual dalam mengenalkan nilai-nilai keislaman melalui arsitektur.
Pembangunan masjid yang melibatkan tokoh arsitek Muslim ternama Ridwan Kamil juga menjadi bagian dari revitalisasi arsitektur Islam modern. Ridwan Kamil dalam beberapa wawancara publiknya menyatakan bahwa desain masjid tidak boleh hanya indah tetapi juga memiliki jiwa. Hal ini selaras dengan respon informan yang merasa bahwa kehadiran masjid ini menghidupkan suasana religius sekaligus memberikan pengalaman spiritual yang baru dalam nuansa wisata.
Dalam pengamatan peneliti, fungsi sosial masjid juga terlihat dari antusiasme masyarakat menjadikannya sebagai ruang berkumpul, berdiskusi, dan menikmati lingkungan yang kondusif. Masjid 99 Kubah menjadi contoh nyata bahwa tempat ibadah bisa bertransformasi menjadi ruang publik yang sehat dan religius. Pandangan Mohammad Natsir juga menegaskan bahwa masjid bukan hanya rumah Allah, tetapi rumah umat, tempat berbagai persoalan sosial dijawab melalui pendekatan nilai-nilai agama.
Meskipun begitu, terdapat tantangan dalam menjaga kesakralan masjid jika fungsi wisata tidak diimbangi dengan aturan yang jelas. Kekhawatiran ini disampaikan oleh beberapa tokoh agama lokal yang menginginkan agar kegiatan pariwisata di area masjid tetap dalam batas syariat. Dalam hal ini, sinergi antara pengelola masjid dan pemerintah daerah sangat dibutuhkan agar fungsi ibadah tetap utama tanpa menghilangkan daya tarik wisatanya. Dari sisi ekonomi, kehadiran Masjid 99 Kubah membuka peluang usaha bagi masyarakat sekitar. Hal ini menguatkan gagasan bahwa masjid bisa menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat jika dikelola dengan baik. Konsep masjid produktif yang mulai digaungkan di berbagai daerah di Indonesia bisa menjadi rujukan agar masjid tidak hanya bergantung pada donasi, tetapi mandiri secara ekonomi dan sosial. 
Peneliti juga menemukan bahwa partisipasi masyarakat terhadap masjid ini cukup tinggi, baik sebagai jamaah maupun pengunjung. Ini menunjukkan adanya sense of belonging yang kuat dari warga Makassar terhadap masjid ini. Jika terus dibina, maka masjid ini tidak hanya akan menjadi ikon kota secara fisik, tetapi juga secara spiritual dan sosial. Secara keseluruhan, Masjid 99 Kubah dapat dikatakan sebagai wujud dari dinamika peradaban Islam di era modern. Ia menjadi simbol kolaborasi antara arsitektur, spiritualitas, pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat. Peneliti memandang bahwa masjid ini dapat menjadi model ideal dalam pengembangan masjid-masjid modern di kota-kota besar lainnya di Indonesia, asalkan tetap menempatkan nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama.
Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid 99 Kubah di Kota Makassar merupakan salah satu representasi integrasi nilai-nilai teologis, filosofis, arsitektural, dan sosial yang diwujudkan dalam bentuk arsitektur masjid modern. Keberadaan 99 kubah yang menjadi ciri utama masjid ini merepresentasikan Asmaul Husna, sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa Allah memiliki 99 nama yang barang siapa menghafalnya akan masuk surga (HR. Bukhari dan Muslim). Hal ini sejalan dengan pandangan Seyyed Hossein Nasr bahwa arsitektur Islam tidak hanya sekadar bentuk fisik yang indah, tetapi harus mampu menjadi media pengingat akan realitas Ilahi dan membawa manusia pada kesadaran tauhid melalui simbol-simbol yang terkandung di dalamnya.[footnoteRef:41]  [41:  Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Spirituality (Albany: SUNY Press, 1987), h. 45.] 

Warna-warna cerah pada kubah, perpaduan gaya Ottoman dan Byzantium, serta komposisi kubah bertingkat menggambarkan harmoni dan keteraturan kosmos sebagaimana konsep estetika Islam yang dijelaskan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, di mana seni dalam Islam memiliki fungsi dhikr atau pengingat yang menuntun manusia menuju Tuhan.[footnoteRef:42] [42:  Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), h. 223.] 

Dari sisi sosial, fungsi Masjid 99 Kubah tidak hanya terbatas sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat interaksi masyarakat dan sarana pembelajaran agama, sejalan dengan peran masjid pada masa Rasulullah SAW yang menjadi pusat peradaban Islam. Temuan ini sesuai dengan pendapat Zasri M. Ali bahwa masjid idealnya berperan sebagai pusat pembinaan umat, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi. Wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa masjid ini menjadi kebanggaan warga Makassar, menguatkan identitas religius kota sekaligus menjadi magnet wisata religi. Perspektif ini dapat dipahami melalui teori Emile Durkheim yang menyatakan bahwa simbol keagamaan, seperti masjid, memiliki peran penting dalam membangun solidaritas sosial dan identitas kolektif.
Namun, fungsi ganda sebagai tempat ibadah dan destinasi wisata menimbulkan tantangan tersendiri dalam menjaga kesakralan masjid. Harun Nasution menekankan bahwa modernisasi masjid tidak boleh hanya menekankan aspek fisik dan pariwisata, tetapi harus mempertahankan fungsi utamanya sebagai pusat ibadah dan dakwah. Oleh karena itu, pengelolaan Masjid 99 Kubah perlu berlandaskan prinsip memakmurkan masjid sebagaimana diperintahkan dalam QS. At-Taubah: 18, dengan menegakkan aturan yang menjaga adab pengunjung dan memastikan aktivitas wisata tidak mengganggu kegiatan ibadah. Selain itu, keberadaan masjid ini juga berpotensi menjadi sarana pemberdayaan ekonomi umat melalui pengelolaan wisata religi yang terstruktur, sejalan dengan konsep masjid produktif yang dapat menopang kegiatan sosial dan dakwah masyarakat. Dalam perspektif filsafat Islam, kehadiran Masjid 99 Kubah dapat dilihat sebagai wujud harmonisasi antara wahyu dan akal sebagaimana dikemukakan Ibnu Rusyd, bahwa agama dan rasio tidak bertentangan karena keduanya bertujuan mencapai kebenaran. Dengan pengelolaan yang tepat, masjid ini dapat menjadi model pengembangan masjid modern yang memadukan nilai spiritual, estetika, sosial, dan ekonomi secara seimbang serta menjadi teladan bagi pengembangan masjid di era kontemporer.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Nilai Filosofis Masjid 99 Kubah di Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa: Masjid 99 Kubah Kota Makassar secara simultan memainkan peran yang signifikan sebagai sarana ibadah. Fungsi ini tidak hanya memberikan ruang untuk aktivitas keagamaan tetapi juga menciptakan lingkungan yang berkontribusi pada keseimbangan dan kesejahteraan masyarakat. Interaksi masjid dengan masyarakat Kota Makassar sangat positif. Masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah tetapi juga menjadi pusat kegiatan keagamaan, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat. Dialog antar umat beragama dan keberagaman acara kebudayaan menjadi bukti kuat dari keterlibatan masjid dalam membangun hubungan positif dengan komunitasnya. Dampak peran masjid dalam fungsi ibadah terhadap harmoni sosial dan pengembangan kota Makassar sangat signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan masjid, terutama ketika berperan secara simultan sebagai sarana ibadah, memiliki dampak positif terhadap harmoni sosial dan pengembangan kota. Fungsi ibadah, baik secara bersamaan maupun parsial, memiliki kontribusi positif terhadap pembangunan dan keberlanjutan kota. 
Masjid 99 Kubah Makassar merupakan karya arsitektur ikonik yang tidak hanya menjadi pusat ibadah umat Islam, tetapi juga simbol kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan. Dari segi desain, masjid ini menunjukkan keunikan melalui tata letak 99 kubah yang merepresentasikan Asmaul Husna, memadukan elemen arsitektur modern dengan nilai-nilai Islam serta sentuhan budaya lokal.
Secara fungsi, masjid ini berperan sebagai pusat kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial kemasyarakatan, dan bahkan pariwisata religi, yang berdampak signifikan terhadap penguatan nilai-nilai spiritual serta peningkatan ekonomi lokal. Masjid ini juga mendapat apresiasi positif dari masyarakat dalam hal estetika, nilai keagamaan, serta dampak sosial budaya yang ditimbulkannya. Namun demikian, masih terdapat harapan dan masukan dari masyarakat terkait pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan masjid di masa depan agar tetap relevan dan bermanfaat secara luas.
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